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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan di Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Aur Sejahtera 

Desa Teluk Aur Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah akuntansi yang diterapkan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Aur Sejahtera Desa Teluk Aur telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum. 

Terdapat dua jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

melakukan wawancara dan dokumentasi. Penulis menganalisis data untuk penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan 

kemudian disusun sedemikian rupa dan dianalisis berdasarkan teori-teori yang 

relevan kemudian dapat diambil suatu kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa BUMdes Aur Sejahtera 

tidak membuat laporan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

Sehingga penulis menarik kesimpulan bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Aur Sejahtera Desa Teluk Aur belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima 

Umum. 

 

Kata Kunci : Akuntansi, Siklus Akuntansi, Sistem Pencatatan dan BUMdes 
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ABSTRACT 

 

This research was conducted at the Village-Owned Enterprises (BUMDes) 

Aur Sejahtera Teluk Aur Village, RambahSamo District, Rokan Hulu Regency. 

There are two types of data used in this study, namely primary and 

secondary data, while the data collection techniques used were interviews and 

documentation. The author analyzes the data for this study using a descriptive 

method, namely the data obtained from the company and then arranged in such a 

way and analyzed based on relevant theories and then a conclusion can be drawn. 

Based on the results of the study, it was shown that the Village-Owned 

Enterprises (BUMDes) of Aur Sejahtera Teluk Aur Village did not have accounting 

procedures, in which the accounting process included recording transactions with 

evidence to making adjusting journals. However, BUMdes Aur Sejahtera does not 

make equity reports, cash flow statements and notes to financial statements. So the 

author draws the conclusion that the Village-Owned Enterprises (BUMDes) of Aur 

Sejahtera Teluk Aur Village are not in accordance with Generally Accepted 

Accounting Principles. 

Keywords: Accounting, Accounting Cycle, Recording System and BUMdes 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan atau suatu lembaga, 

akuntansi sangat diperlukan karena akuntansi ialah acuan dalam pengelolaan 

keuangan perusahaan atau suatu lembaga dan akuntansi juga merupakan alat 

informasi yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 

mengembangkan suatu perusahaan atau suatu lembaga. Sejalan dengan 

perkembangan perekonomian yang sangat pesat, maka peranan akuntansi sebagai alat 

bantu untuk mengkomunikasikan informasi mengenai transaksi keuangan yang terjadi 

semakin penting. Setiap perusahaan harus menyusun laporan keuangan karena 

laporan keuangan yang disusun memberikan informasi keuangan yang dibutuhkan 

oleh pemakai, baik dari pihak intern maupun ekstern perusahaan. 

Minimnya pengetahuan tentang siklus pencatatan akuntansi menyebabkan 

banyak perusahaan dagang yang tidak menerapkan system pencatatan sesuai dengan 

system pencatatan akuntansi yang berlaku umum. Penerapan atau penggunaan 

akuntansi ini menjadi kebutuhan bagi pengusaha kecil maupun besar, hanya bentuk 

dan penerapannya tergantung dari besar kecilnya usaha itu. 
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Langkah-langkah penyusunan laporan keuangan atau siklus akuntansi 

dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut : (1) mencatat transaksi-transaksi yang 

dilengkapi dengan bukti ke dalam jurnal, (2) pencatatan ayat-ayat jurnal ke buku 

besar, (3) penyusunan neraca saldo, (4) membuat jurnal penyesuaian dan 

membukukan angka-angka ke dalam rekening-rekening buku besar yang 

bersangkutan, (5) menyusun neraca saldo yang telah disesuaikan, (6) menyusun 

laporan keuangan, dan (7) membuat jurnal penyesuaian. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) ialah salah satu lembaga ekonomi yang 

berada di Desa. Lembaga ekonomi ini bergerak di bidang usaha ekonomi desa simpan 

pinjam yang merupakan milik masyarakat yang dikelola oleh masyarakat Desa. 

Kebutuhan masyarakat yang semakin hari semakin beragam dan semakin meningkat 

maka Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dituntut untuk melayani berbagai usaha 

masyarakat desa, dan Badan Usaha Milik Desa haruslah mampu bersaing dengan 

lemabag pembiayaan yang ada di pedesaan lain. Oleh sebab itu yang diperlukan ialah 

kemampuan pengolahan yang baik agar kinerja organisasi menjadi lebih baik. 

Pengolahan yang dimaksud ialah kemampuan menggerakkan semua sumber daya 

organisasi seperti keuangan, personalia, informasi inovasi dan pelanggan secara 

sinergis. 

Pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) ialah untuk mendorong 

atau menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan untuk 

mengembangkan usahanya baik dibidang perkebunan, peternakan, perdagangan, 

pertanian, jasa maupun industry rumah tangga. Tujuan dari penyaluran dana pinajam 
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ini untuk menanggulangi kemiskinan dengan menitik beratkan pada pemberdayaan 

masyarakat sebagai pendekatan operasional yang merupakan komitmen pemerintah 

dalam merealisasikan kesejahteraan bagi masyarakat yang membutuhkan dan 

mengembangkan usahanya. Sebagai badan usaha, BUMDes juga menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 

berupa laporan keuangan. Laporan keuangan menunjukkan apa yang telah dilakukan 

oleh manajemen atau pertanggung jawaban manajemen atau sumberdaya yang 

dipercayakan kepadanya. Laporan keuangan BUMDes disusun berdasarkan SAK-

ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) akan membuat informasi yang disajikan 

menjadi lebih mudah dipahami, mempunyai relevansi, materialitas, keandalan, dapat 

dibandingkan, tepat waktu, dan keseimbangan antara biaya dan manfaat. Namun 

sebaliknya jika laporan keuangan BUMDes tidak disusun berdasarkan standard an 

prinsip-prinsip yang berlaku makan akan dapat menyesatkan pengguna informasinya. 

Sebagai alat pertanggungjawaban, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) perlu 

menyusun laporan keuangan yang merupakan salah satu sumber informasi yang 

relevan dan dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan. Selaku unit usaha yang 

merupakan lembaga tanpa akuntabilitas, maka laporan keuangan BUMDes merujuk 

pada SAK ETAP. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Aur Sejahtera beranggotakan 

masyarakat Desa Teluk Aur Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu. 

BUMDes ini bergerak dalam bidang usaha simpan pinjam bagi masyarakat Desa 

Teluk Aur. Setiap transaksi yang terjadi dalam kegiatan Usaha Ekonomi Desa 
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Simpan Pinjam (BUMDes) Aur Sejahtera baik transaksi itu terjadi menggunakan 

system pencatatan accrual basis, yaitu pendapatan dan beban diakui pada saat 

terjadimya transaksi. Proses akuntansi BUMDes Aur Sejahtera dimulai dari 

mengumpulkan bukti-bukti transaksi seperti kwitansi, formulir penarikan dan 

penyetoran atau bukti-bukti transaksi lainnya. Kemudian dari bukti-bukti tersebut 

diterima dari bagian keuangan, transaksi yang tunai dicatat pada buku kas harian 

(Lampiran 3). 

Dari catatan tersebut BUMDes Aur Sejahtera membuat daftar dengan 

merekap uang masuk, uang keluar dan buku memorial. Selanjutnya membuat neraca 

percobaan, neraca saldo bulanan, dan kemudian membuat laporan keuangan yang 

terdiri dari neraca, laporan laba rugi, buku harian dan laporan inventaris. 

Pada bagian aktiva lancar di neraca periode 2018 terdapat piutang usaha  

sebesar Rp297.592.278 (lampiran 3). Ini merupakan dana yang dipinjamkan kepada 

masyarakat/pemanfaat. Jangka waktu angsuran sesuai dengan kesepakatan yang 

tercantum dalam Surat Perjanjian Kredit dan maksimal 36 bulan. Cara pelunasannya 

anggota datang langsung membayar kekantor BUMDes Aur Sejahtera. Namun pada 

neraca tidak dibuat cadangan penghapusan piutang tak tertagih, sehingga jumlah 

piutang yang tercantum didalam neraca disajikan sebesar nilai kotornya. 

Pada neraca BUMDes Aur Sejahtera aktiva tetap BUMDes berupa inventaris 

disajikan senilai Rp13.901.000 (Lampiran 3). Sedangkan jumlah harga perolehan 

aktiva tetap didaftar inventaris Desember 2018 disajikam lebih besar Rp13.901.000. 
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Akumulasi penyusutan inventaris BUMDes Aur Sejahtera pada neraca yaitu sebesar 

Rp5.688.100. Sedangkan didaftar inventaris Desember 2017 lebih kecil yaitu 

Rp9.867.000. 

 Pada neraca terdapat akumulasi penyusutan sebesar Rp5.688.100 (Lampiran 

3). Semua investaris kantor disusutkan selama taksiran masa manfaatnya dengan 

menggunakan metode garis lurus. Adapun masa manfaat setiap investaris kantor yaitu 

laptop, printer, kipas angin, dispenser, pintu kantor, gorden, map arsip, USB dan 

papan tulis yaitu 36 bulan sedangkan lemari arsip, printer Epson, buku pedoman 

peningkatan kerja dan triplek yaitu 60 bulan. 

Pada bagian hutang lancar di neraca terdapat hutang lancar sebesar 

Rp47.150.000 (Lampiran 3), dimana nilai-nilai dari hutang lancar tersebut meliputi 

hutang simpanan yang berasal dari anggota BUMDes sebesar Rp8.079.000 dan 

hutang asosiasi PPD sebesar Rp38.888.000. Hutang simpanan merupakan 

tabungan/simpanan dari anggota ataupun perorangan yang baru dapat diambil 

minimal 1 tahun. 

Pada neraca terdapat modal yang terdapat modal yang terdiri dari modal dasar 

sebesar Rp307.158.002 (Lampiran 3), cadangan modal sebesar Rp15.717.015 dan 

akumulasi laba sampai dengan bulan berjalan sebesar Rp17.101.161. Modal dasar 

merupakan modal yang diperoleh dari APBD provinsi, disamping itu juga ada modal 

dari simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, hibah atau bantuan. 

Sedangkan modal cadangan yaitu akumulasi yang disisihkan dari  keuntungan atas 

pembayaran hutang dari masyarakat/nasabah dari pembayaran setiap bulannya. 
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Laba BUMDes Aur Sejahtera selama periode januari sampai desember 2017 

yaitu sebesar Rp11.086.000 diperoleh dari bunga pinjaman anggota. Pembagian laba 

yaitu APBDes 10%, cadangan modal 40%, bonus pelaku 13%, door prize & MDPT 

20%, dana sosial dan lain-lain 7%,  diklat pelatihan 5%, inventaris 5%, pembagian 

tersebut dilakukan pada akhir tahun. 

BUMDes Aur Sejahtera belum menyajikan laporan arus kas sebagaimana 

yang terdapat dalam standar. Oleh karena itu belum tersedia informasi keuangan 

sebagai menilai kemampuan badan usaha dalam menghasilkan kas dan setoran  kas 

serta menilai kebutuhan suatu badan usaha terhadap kas tersebut. Serta BUMDes ini 

belum menyediakan laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian yang telah disajikan pada permasalahan diatas, maka 

penulis ingin mengetahui dan meneliti lebih dalam lagi penerapan akuntansi pada 

BUMDes Aur Sejahtera Desa Teluk Aur dengan mengangkat judul :  Analisis 

Penerapan Akuntansi Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Aur Sejahtera 

Desa Teluk Aur Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan diatas, maka berikut ini 

dirumuskan permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah Bagaimana Penerapan 

Akuntansi Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Aur Sejahtera Desa Teluk Aur 

berdasarkan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini ialah untuk mengetahui 

penerapan akuntansi pada BUMDes Aur Sejahtera berdasarkan prinsip Akuntansi 

Berterima Umum. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ialah : 

a. Bagi penulis dapat menambah wawasan pengetahuan dalam hal penerapan 

akuntansi dalam pengukuran, penilaian, dan penyajian laporan keuangan 

BUMDes. 

b. Bagi BUMDes Aur Sejahtera dapat dijadikan bahan masukan dan bahan 

pertimbangan bagi BUMDes untuk menerapkan akuntansi serta dalam 

penyusunan laporan keuangan BUMDes. 

c. Bagi peneliti yang lain dapat dijadikan referensi untuk meneliti hal yang sama 

pada masa yang akan datang. 

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mengetahui secara garis besar penyusunan skripsi maka penulis 

membagi dalam enam bab yang diuraikan dalam sistematika penulisan : 

Bab I  PENDAHULUAN 

Dalam Bab ini penulis menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Peneltian dan 

Sistematika Penulisan. 
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Bab II  TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini penulis menguraikan tentang landasan-landasan teori yang 

berisikan pemahaman tentang Pengertian Akuntansi, Konsep dan 

Prinsip Akuntansu, Sistem Pencatatan dan Dasar Akuntansi, SAK 

ETAP, Siklus Akuntansi, Neraca Saldo, Jurnal Penyesuaian, Laporan 

Keuangan. 

Bab III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan metode penelitian, yang terdiri tentang lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data serta 

analisi data. 

Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini ajan membahas tentang gambaran umum dari BUMDes 

yang meliputi sejarah singkat BUMDes, struktur organisasi dan 

aktivitas yang di Jalankan BUMDes dan Bab ini merupakan hasil 

penelitian dan pembahasan terhadap laporan Keuangan BUMDes pada 

BUMDes Aur Sejahtera yang mencakup penilaian dan penyajian 

neraca, penilaian dan penyajian laporan arus kas, dan penyajian 

catatan atas laporan keuangan. 

Bab V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup, disamping memuat kesimpulan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, disamping itu penulis juga mencoba 

memberi saran-saran sebagai bahan pertimbangan bagi pengurus. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian dan Fungsi Akuntansi 

Ilmu akuntansi sangatberperan penting dalam kegiatan operasi perusahaan. 

Dengan demikian, apabila perussahaan menggunakan ilmu akuntansi yang baik, maka 

dapat menyediakan informasi yang baik pula, yang dapat digunakan sebagai 

pengambil keputusan bagi pihak intern maupun ekstern. 

Pengertian akuntansi telah banyak dikemukan oleh para ahli ekonomi, di 

mana pengertian yang telah mereka kemukakan berbeda-beda, tetapi maksud dan 

tujuannya sama. Definisi akuntansi menurut Komite tweminology AICPA (The 

Committee on Terminology Of American Institut Of Cartified Publik Accountants) 

dalam Arfan (2010:2) adalah sebagai berikut :  

Akuntansi sebagai seni pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran 

transaksi serta kejadian bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna dan 

dalam bentuk satuan uang, serta interpretasi dari hasil proses tersebut.(Arfan 

& Ishak, 2010) 

Pengertian akuntansi menurut Rudianto (2009:4) mendefinisikan akuntansi 

sebagai berikut: 
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Akuntasi adalah sebuah sistem informasi yang menghasilkan informasi 

keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktifitas 

ekonomi dan kondisi suatu perusahaan. 

Sedangkan menurut Haryono (2009:6) bahwa definisi akuntansi dapat 

dirumuskan menjadi dua sudut pandang, yaitu : 

1. Definisi dari sudut pandang pemakai.  

Akuntansi adalah suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan 

untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan suatu 

organisasi. 

2. Definisi dari proses kegiatan. 

Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan 

dan menganalisa data keuangan suatu organisasi. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu system 

informasi berupa data kuantitaf (angka), yang dimanfaatkan oleh pemakai dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Dan menurut Accounting Principle Board (APB) dalam statement No.4 

disebutkan : 

Akuntansi adalah sebuah kegiatan jasa (service activity) fungsinya adalah 

untuk memberikan fungsi kuantitatif, terutama yang bersifat financial, tentang 

entitas-entitas ekonomi yang dianggap berguna dalam pengambilan 

keputusan-keputusan ekonomi, dalam menentukan pilihan-pilihan logis 

diantara tindakan-tindakan alternatif. 
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2.1.2 Siklus Akuntansi 

Menurut Hans (2012:83) siklus akuntansi ialah suatu lingkaran proses 

akuntansi untuk membukukan transaksi dan kejadian selama suatu periode akuntansi 

tertentu sampai tersusun laporan keuangan. Sedangkan menurut Soermarso (2009:90) 

siklus akuntansi ialah tahap-tahap kegiatan mulai dari terjadinya transaksi sampai 

dengan penyusunan laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan transaksi 

periode berikutnya.  

Menurut Reeve (2014:173) langkah-langkah dalam siklus akuntansi adalah 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis dan mencatat transaksi-transaksi kedalam buku jurnal 

2. Posting transaksi tersebut kedalam buku besar 

3. Menyiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan  

4. Menyiapkan dan menganalisis data penyesuaian 

5. Menyiapkan kertas kerja akhir periode 

6. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan diposting kebuku besar 

7. Menyiapkan daftra saldo yang disesuaikan 

8. Menyiapkan laporan keuangan 

9. Membuat ayat jurnal penutup dan posting kebuku besar 

10. Menyiapkan daftar saldo setelah penutupan (Carl et al., 2010) 
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Sedangkan menurut Rudianto (2012:16-17) bagian-bagian siklus akuntansi 

adalah : 

1. Transaksi ialah peristiwa bisnis yang dapat diukur dengan menggunakan 

satuan moneter dan yang menyebabkan perubahan disalah satu unsur 

posisi keuangan perusahaan, 

2. Dokumen dasar merupakan berbagai dokumen yang menjadi bukti telah 

terjadinya transaksi tertentu. 

3. Jurnal merupakan buku yang digunakan untuk mencatat transaksi 

perusahaan seecara kronomigis, sedangkan menjurnal merupakan aktivitas 

meringkas dan mencatat transaksi perubahan di buku jurnal dengan 

menggunakan urutan tertentu berdasarkan dokumen dasar yang dimiliki. 

4. Posting ialah aktivitas memindahkan catatan di Buku Jurnal ke dalam 

Buku Besar sesuai dengan jenis transaksi dan nama akun masing-masing. 

5. Buku Besar merupakan kumpulan dari semua akun yang dimiliki 

perusahaan beserta saldonya. 

6. Laporan Keuangan terdiri dari : (1) laporan laba rugi komprehensif 

(Statement of comprehensive income), (2) Laporan perubahan ekuitas 

(statement of change in equity), (3) Laporan posisi keuangan (statement 

financial position), (4) Laporan arus kas (statement of cash flow), (5) 

Catatan atas laporan keuangan, dan (6) Laporan posisi keuangan pada 

awal periode komprehensif.  
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Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa proses akuntansi 

yang dilakukan oleh perusahaan yang dimulai menganalisis transaksi sehingga 

menjadi laporan keuangan yang dibutuhkan oleh berbagai pihak tertentu, tentu hal ini 

harus dilakukan terus-menerus dan secara berulang-ulang. 

2.1.3 Sistem Pencatatan dan Dasar Akuntansi 

a. Sistem Pencatatan 

Ada beberapa macam sistem pencatatan akuntansi yang dapat digunakan 

dalam suatu lembaga, organisasi dan perubahan (Hery, 2009:66). 

1. Single entry 

Sistem single entry disebut juga dengan system tata buku tunggal atau system 

tata buku saja. Dalam system ini, catatan transaksi keuangan dilakukan 

dengan mencatat satu kali saja. Transaksi yang berakibat bertambahnya kas 

dicatat pada sisi penerimaan dan transaksi yang berakibat berkurangnya kas 

akan dicatat pada sisi pengeluaran. 

2. Double entry 

System pencatatan ini sering disebut tata buku berpasangan. Pencatatan 

dengan sistem ini ada sisi debet dan sisi kredit. Setiap pencatatan harus 

menjaga keseimbangan persamaan akuntansi. 
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3. Triple entry 

System pencatatan triple entry adalah system pencatatan dengan 

menggunakan system pencatatan double entry, ditambah dengan pencatatan 

dengan buku anggaran. 

b. Dasar Akuntansi 

Transaksi adalah peristiwa atau keadaan yang harus dicatat. Pengakuan adalah 

penentuan kapan suatu transaksi dicatat. Untuk menetukan kapan transaksi dicatat, 

digunakan system atau basis/dasar akuntansi (Hery, 2009:124). 

1. Basis kas (cash basis) 

Basis kas merupakan basis akuntansi yang paling sederhana, menurut basis ini 

transaksi ini diakui atau dicatat apabila menimbulkan perubahan atau berakibat pada 

kas, yaitu memakai atau menurunkan kas. Namun apabila suatu transaksi ekonomi 

tidak berpengaruh pada kas, maka transaksi tersebut tidak akan dicatat. 

2. Basis akrual ( accrual basis) 

Basis akrual adalah dasar akuntansi yang mengakui transaksi atau  peristiwa 

lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi (dan bukan hanya pada saat kas 

dan setara kas diterima atau dibayar). Oleh karena itu, transaksi dan peristiwa dicatat 

dalam catatan akuntansi dan diakui dalam pelaporan keuangan pada periode 

terjadinya. 

3. Basis kas modifikasi (modified kas basis) 

Basis kas modifikasi mencatat transaksi selama tahun anggaran dan 

melakukan peneyesuaian pada akhir tahun anggaran berdasarkan akrual. 
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4. Basis akrual modifikasi (modified accrual basis) 

Basis ini mencatat transaksi dengan menggunakan basis kas untuk transaksi 

tertentu dan menggunakan basis akrual untuk sebagian transaksi. Pembatasan 

penggunaan akrual dilandasi oleh pertimbangan kepraktisan. 

2.1.4 Konsep dan Prinsip akuntansi 

      Prinsip akuntansi ialah konsep dasar yang dijadikan sebagai acuan dalam 

melaksanakan sekuruh kegiatan atau proses akuntansi yang ada. Salah satu 

contoh kegiatan akuntansi yang sering dijumpai aadalah pembuatan dan 

penyusunan laporan keuangan pada perusahaan. Dengan menjadikan prinsip 

akuntansi sebagai acuan dalam pembuatan dan penyusunan laporan keuangan 

yang dihasilkan akan akurat dan sesuai dengan informasi yang tersedia. Prinsip 

akuntansi di Indonesia diatur oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Ikatan 

Akuntansi Indonesia sendiri merupakan badan yang mengatur kebijakan dan 

peraturan yang berlaku di Indonesia. Berikut 10 prinsip dasar akuntansi yang 

perlu diketahui : 

1. Prinsip entitas ekonomi (economic entity principle) 

Prinsip ini memilik arti yaitu sebuah perusahaan merupakan sebuah kesatuan 

usaha yang berdiri sendiri serta terpisah dari entitas ekonomi lainnya maupun 

terpisah dari pribadi pemiliknya. Jadi, maksudnya adalah asset yang dimiliki 

oleh perusahaan harus dipisah dengan asset milik pribadi. Begitu pula dengan 

semua pencatatan transaksi keuangan yang pernah dilakukan di perusahaan 
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harus dipisah (tidak boleh dicampur) dengan pencatatan milik pribadi dan juga 

hutang yang dimiliki oleh perusahaan dan pribadi harus dipisah. Dengan adanya 

prinsip ini, tanggung jawab terhadap keuangn pada perusahaan akan tercipta 

dengan jelas. 

2. Prinsip periode akuntansi (period principle) 

Prinsip periode akuntansi memliki arti yaitu pelaporan dan penilaian keuangan 

usaha pada perusahaan dibatasi oleh periode waktu tertentu. Umumnya, periode 

yang digunakan dalam menjalankan usaha adalah dimulai dari tanggal 1 januari 

hiingga 31 desember. Dengan adanya prinsip ini, informasi mengenai keuangan 

perusahaan yang dihasilkan akan terukur dengan baik dan mudah untuk 

diketahui. 

3. Prinsip satuan moneter (unit monetary principle) 

Prinsip ini memiliki arti yaitu pencatatan transaksi keuangan hanya dapat 

diukur dan dinilai atau dinyatakan dalam bentuk satuan uang atau mata uang. 

Prinsip ini tidak melibatkan faktor-faktor non kuantitaf seperti mutu, kinerja, 

prestasi, strategi dalam usaha, dan lain-lainnya. 

4. prinsip biaya historis (historical cost principle) 

Prinsip ini memiliki arti yaitu pencatatan transaksi keuangan atas barang yang 

telah diperoleh oleh suatu perusahaan yang pencatatannya didasarkan pada 

biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan barang 

tersebut. Jika dalam transaksi tersebut terjadi tawar-menawar, maka biaya yang 

dicatat adalah biaya atau harga yang telah disepakati antara kedua belah pihak. 
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5. Prinsip kesenambungan usaha (going concern principle) 

Prinsip ini meliki arti yaitu sebuah bisnis atu usaha akan berjalan secara terus 

menerus dan berkesinambungan tanpa adanya pemberhentian atau pembubaran 

usaha di tengan jalan terkecuali jika bisnis tersebut memiliki masalah yang 

dapat  menyebabkan pembubaran bisnis. 

6. Prinsip pengungkapan penuh (full disclosure principle) 

Prinsip ini memilik arti yaitu informasi keuangan disajikan secara lengkap dan 

informative. Informasi keuangan yang dilampirkan berupa ringkasan dari 

keseluruhan transaksi yang terjadi dalam 1 periode. 

7. Prinsip pengakuan pendapat (revenue recognition principle) 

Pendapatan ialah tambahan kekayaan yang timbul akibat adanya kegiatan usaha 

seperti penjualan, penerimaan bagi hasil antara dua pihak, penyewaan gedung 

atau barang kepada orang lain, dan sebagainya. Jumlah kas atau setara kas yang 

didapatkan dari transaksi keuangan yang telah terjadi dalam perusahaan 

dijadikan dasar untuk mengukur pendapatan. 

8. Prinsip mempertemukan (matching principle) 

Prinsip ini memiliki arti yaitu biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh 

perusahaan dipertemukan dengan pendapatan yang telah diterima oleh 

perushaan dari hasil penjualannya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menentukan besar atau kecilnya laba bersih yang diperoleh setiap periode. 
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9. Prinsip konsistensi (consistency principle) 

Prinisp konsistensi ialah laporan keuangan yang dilaporkan harus konsisten 

atau tidak berubah-ubah baik dalam hal prosedur, metode, maupun kebijakan 

yang diterapkan oleh perusahaan. Hal ini berguna dan member kemudahan bagi 

perusahaan dalam membandingkan laporan keuangan pada periode-periode 

sebelumnya. 

10. Prinsip materialistis  

Prinsip ini memiliki arti yaitu adanya pencatatan dan pengukuran atau 

pengungkapan informasi akuntansi secara material (bernilai nominal dan dapat 

dijual). 

Adapun konsep dan prinsip pervasive yang dimiliki laporan keuangan 

menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:3) sebagai berikut : 

1. Tujuan Laporan keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pengguna dalam mengambil keputusan ekonomi oleh siapapun 

yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk 

memenuhi kebutuhan informasi tertentu. 

2. Karakteristik Kualitatif informasi dalam laporan keuangan (relevan, 

materialitas, keandalan, substansi mengungguli bentuk, pertimbangan sehat, 

kelengkapan, dapat dibandingkan, tepat waktu, dan keseimbangan biaya dan 

manfaat). 
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3. Posisi keuangan 

Posisi keuangan suatu entitas terdiri dari asset, kewajiban, dan ekuitas pada 

suatu waktu tertentu. Unsure pelaporan keuangan yang berkaitan secara 

langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah asset, kewajiban, dan 

ekuitas. 

4. kinerja keuangan 

Kinerja keuangan adalah hubungan antara penghasilan dan beban dari entitas 

sebagaimana disajikan dalam laporan laba rugi. 

5. Pengakuan unsure-unsur laporan keuangan 

Pengakuan unsure-unsur laporan keuangan ialah proses pembentukan suatu pos 

dalam neraca atau laba rugi yang memenuhi definisi suatu unsure dan 

memenuhi kriteria adanya kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang terkait 

dengan pos tersebut akan mengalir dari atau kedalam entitas. Dan pos tersebut 

mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan handal. 

6. Pengukuran unsure-unsur laporan keuangan 

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang yang digunakan entittas 

untuk mengukur aset, kewajiban, penghasilan dan beban dalam laporan 

keuangan. 

 

7. Prinsip pengakuan dan pengukuran berpengaruh luas (pervasif) 
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Persyaratan untuk pengkuan dan pengukuran aset, kewajiban, penghasilan dan 

beban dalam SAK ETAP didasarkan pada prinsip pervasif dari kerangka dasar 

penyajian dan pengukuran laporan keuangan. 

8. Dasar akrual 

Entitas harus menyusun laporan keuangan, kecuali laporan arus kas, dengan 

menggunakan metode dasar akrual. 

9. Pengakuan dalam laporan keuangan (aset, kewajiban, penghasilan, beban, dan 

laba rugi). 

10. Saling hapus 

Saling hapus tidak diperkenankan atas aset dan kewajiban, atau penghasilan 

dengan beban, kecuali disyaratkan atau diizinkan oleh SAK-ETAP. 

2.1.5 Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan 

Badan Usaha Milik Desa – Simpan Pinjam (BUMDes-SP) merupakan entitas 

dan menengah yang berdasarkan peraturan perundang-undangan. SAK digunakan 

untuk entitas tanpa akuntabilitas public yang berlaku sejak atau tanggal 1 Januari 

2011. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:3) tujuan laporan keuangan 

menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan dan laporan arus suatu 

entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan 

khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. 
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Karakteristik laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:3) 

SAK ETAP adalah : 

1. Dapat dipahami  

Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan ialah 

kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 

2. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai 

dalam proses pengambilan keputusan. 

3. Materilitas 

Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau 

kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan 

ekonomi pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan. 

4. Keandalan  

Agar bermanfaat, yang disajikan dalam laporan keuangan harus handal. 

5. Substansi mengungguli bentuk  

Transaksi, peristiwa dan kondisi lain harus dicatat dan disajikan sesuai 

substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. 

 

 

6. Pertimbangan sehat  

Ketidakpastian yang tidak dapat di abaikan meliputi berbagai peristiwa keadaan 

yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan penjelasan peristiwa dan 
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keadaan tersebut melalui penggunaan pertimbangan yang diperlukan dalam 

kondisi ketidakpastian, sehingga asset atau penghasilan tidak disajikan lebih 

tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan lebih rendah. 

7. Kelengkapan  

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam 

batasan materialistis dan biaya. 

8. Dapat dibandingkan  

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keunikan entitas antar periode 

untuk mengidentifikasi kecendrungan posisi dan kinerja keuangan. 

9. Tepat waktu 

Agar relefan, informasi dalam laporan keuangan harus dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi para pemakainya. 

2.1.6  Penyajian Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi memasukkan semua pos penghasilan dan beban yang diakui 

dalam suatu periode kecuali SAK ETAP. SAK ETAP mengatur perlakuan yang 

berbeda terhadap dampak koreksi atas kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi 

yang disajikan sebagai penyesuaian terhadap periode yang lalu buka sebagai bagian 

dari laba rugi dalam periode terjadi perubahan. 

Menurut Reeve (2014:17) laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan beban 

berdasarkan : 

1. Konsep penandingan (matching concept)  
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Konsep penandingan disebut juga konsep pengaitan atau pemadanan antara 

pendapatan dan beban terkait. 

2. Laba bersih (net profit) 

Jika pendapatan lebih besar daripada beban. 

3. Rugi bersih (net loss) 

Jika beban melebihi pendapatan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:19) laporan laba rugi minimal 

mencakup pos-pos sebagai berikut : 

a. Pendapatan 

b. Beban keuangan 

c. Laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas. 

d. Beban pajak 

e. Laba atau rugi neto 

2.1.7 Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas berisi informasi mengenai ringkasan perubahan 

dalam ekuitas pada waktu tertentu selama dalam periode tertentu. Menurut  Reeve 

(2014:17) laporan perubahan ekuitas menyajikan perubahan ekuitas dalam ekuitas 

pemilik untuk waktu tertentu.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:21) entitas menyajikan laporan 

perubahan ekuitas yang menunjukkan : 

1. Laba atau rugi untuk periode 
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2. Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas. 

3. Untuk setiap komponen ekuitas, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi 

dan koreksi kesalahan yang diakui 

4. Untuk setiap komponen ekuitas, suatu rekonsiliasi antara jumlah tercatat 

awal dan akhir periode, diungkapkan secara terpisah perubahan yang berasal 

dari : 

a. Laba atau rugi 

b. Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas 

c. Jumlah investasi, deviden dan ditribusi lainnya ke pemilik ekuitas 

2.1.8 Penyajian Laporan Neraca Keuangan 

Salah satu laporan keuangan adalah neraca, neraca menjelaskan tentang posisi 

keuangan pada tanggal tertentu. 

Menurut Arfan Ikhasan (2012:43) neraca didefinisikan sebagai suatu daftar 

seluruh aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik dari suatu entitas pada suatu tanggal 

tertentu. 

Unsur-unsur neraca terdiri dari : 

a. Aset (Aktiva) 

Asset merupakan manfaat ekonomi yang mungkin diperoleh dimasa depan 

atau dikendalikan oleh entitas tertentu sebagai hasil dari transaksi atau 

kejadian masa lalu. 

1. Aset Lancar 
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Menurut Reeve (2014:164) asset lancar adalah : kas dan asset lainnya 

yang diharapkan akan dapat diubah menjadi uang tunai atau dijual atau 

digunakan dalam waktu satu tahun atau kurang dalam kegiatan operasi 

normal perusahaan.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:15) entitas 

mengklasifikasikan asset lancar jika : 

a) Diperkirakan akan direalisasikan atau dimiliki untuk dijual atau 

digunakan dalam jangka siklus operasi normal entitas. 

b) Dimiliki untuk diperdagangkan. 

c) Diharapkan untuk direalisasikan dalam jangka 12 bulan setelah 

akhir periode pelaporan. 

d) Berupa kas atau setara kas, kecuali jika dibatasi penggunaannya 

dari pertukaran atau pelaporan untuk menyelesaikan kewajiban 

setidaknya 12 bulan setelah akhir periode pelaporan. 

Menurut Munawir (2010:14) aktiva lancar adalah: 

Uang kas dan aktiva lancar lainnya yang dapat diharapkan untuk 

dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumsi 

dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam 

perputaran kegiatan perusahaan yang normal). (Munawir, 2010) 

Dari pengertian aktiva lancar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

aktiva lancar adalah aktiva yang dapat dijadikan uang dalam waktu yang 

singkat dalam kurun waktu satu tahun. 
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Menurut Munawir (2010:14) yang termasuk kedalam aktiva lancar 

adalah sebagai berikut : 

1) Kas 

2) Investasi 

3) Piutang wesel 

4) Piutang dagang 

5) Persediaan 

6) Piutang penghasilan 

7) Persekot(Munawir, 2010) 

Berdasarkan definisi-definisi diatas, maka yang termasuk kelompok 

aktiva lancar dalam Kaerudinni (2012:12-13) adalah sebagai berikut : 

a. Kas 

Kas meliputi uang logam, uang kertas, cek, wesel pos (kiriman uang lewat 

pos, money order), dan depositi. Prangko bukanlah kas melainkan biaya 

yang dibayar dimuka (prepaid expense), pada umumnya perusahaan. 

b. Investasi jangka pendek (surat-surat berharga) 

Ialah investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan maksud 

untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum bisa 

diuangkan. 

c. Piutang wesel 

Ialah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu 

wesel atau perjanjian yang diatur dalam undang-undang. 
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d. Piutang dagang 

Ialah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditor atau pelanggan) sebagai 

akibat adanya penjualan barang secara kredit. 

e. Persediaan 

Ialah semua barang-barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal 

neraca masih di gudang atau belum terjual. 

f. Piutang penghasilan (penghasilan yang masih harus diterima) 

Merupakan penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena 

perusahaan telah memberikan jasanya tetapi belum diterima 

pembayarannya sehingga merupakan tagihan. 

g. Persekot (pembayaran yang diterima dimuka) 

Ialah pengeluaran untuk memperoleh jasa dari pihak lain, tetapi 

pengeluaran itu belum menjadi biaya atas jasa pihak lain  ini melainkan 

pada periode berikutnya. 

2. Aset tetap 

aset tetap ialah asset yang digunakan untuk kegiatan perusahaan yang waktu 

pemakaiannya panjang, memiliki nilai besar dan tidak untuk dijual dalam kegiatan 

normal perusahaan. 

 Menurut Mulyadi (2010:159) asset tetap adalah : 

Kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomis 

lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan untuk melaksanakan, bukan 

untuk dijual kembali. 
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 Sedangkan menurut Horison (2012:403) aset tetap adalah : 

Asset tidak lancar atau jangka panjang yang berwujud. Misalnya tanah, 

bangunan dan peralatan. 

Dan karakteristik asset tetap menurut Achmad (2009:112) ialah : 

1) Digunakan untuk operasional perusahaan dan tidak dijual. 

2) Memiliki manfaat lebih dari satu periode akuntansi atau satu siklus 

operasional. 

3) Memiliki bentuk fisik, karakter ini untuk membedakan dengan asset tak 

berwujud. 

4) Mempunyai nilai yang material. 

3. Aset Tidak Berwujud 

Menurut Horison (2012:403) aset adalah : 

Aset non-moneter yang dapat diidentifikasi sebstansi fisik. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:55) aset tidak berwujud adalah : 

Aset non-moneter yang dapat diidentifikasikan dan tidak mempunyai bentuk 

fisik. 

2. Kewajiban  

Kewajiban adalah kewajiban BUMDes kepada pihak yang timbul akibat 

transaksi perolehan sumber daya ekonomi yang dilakukan sehingga mengakibatkan 

arus kas keluar dimasa yang akan datang. 

Menurut Horizon(2012:3) kewajiban ialah : 

Kewajiban saat ini entitas yang diharapkan akan menghasilkan arus keluar  
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manfaat ekonomi dari entitas. 

Karakteristik esensial dari kewajiban menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

(2013:76) adalah : 

Bahwa entitas mempunyai kewajiban (obligation) maka kini untuk bertindak 

melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu. Kewajiban dapat berupa kewajiban 

hukum dan kewajiban kontruktif. Kewajiban dapat dipaksakan menurut hukum 

sebagai konsekuensi dari kontrak meningkat atau peraturan perundangan. Kewajiban 

kontruktif adalah kewajiban yang timbul dan tindakan entitas ketika : 

a) Oleh praktik bukan masa lalu, kebijakan yang telah dipublikasikan atau 

pernyataan kini yang cukup spesifik,entitas telah diberikan indikasi kepada 

pihak lain bahwa entitas akan menerima tanggungjawab tertentu. 

b) Akibatnya, entitas telah menimbulkan ekspetasi kuat dan sah kepada pihak lain 

bahwa entitas akan melaksanakan tanggungjawab tersebut. 

3. Modal (Ekuitas) 

Modal ialah jumlah nilai kekayaan pemilik yang ditanamkan dalam sumber 

daya ekonomi BUMDes atau merupakan selisih antara harta dan kewajiban. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013) modal adalah hak residual atas 

aset entitas setelah dikurangi semua kewajiban. Sedangkan menurut Reeve (2014:56) 

modal merupakan hak pemilik terhadap seluruh aset setelah liabilitas  dibayarkan. 

2.1.9 Laporan Arus Kas 
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Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai perubahan kas yang 

meliputi saldo awal kas, sumber penerimaan dan pengeluaran kas, serta saldo akhir 

kas pada periode tertentu. 

Menurut Reeve (2014:19) laporan arus kas terdiri dari tiga bagian yaitu : 

1) Aktiva operasi 

Arus kas terdiri dari aktivitas operasi melaporkan ringkasan penerimaan 

dan pembayaran kas dari aktivitas operasi. 

2) Aktivitas investasi 

Arus kas dari aktivitas investasi melaporkan transaksi kas untuk 

pembelian dan penjualan dari aset yang sifatnya permanen. 

3) Aktivitas pendanaan 

Arus kas dari aktivitas pendanaan melaporkan transaksi kas yang 

berhubungan dengan investasi kas oleh pemilik, peminjaman, dan 

penarikan kas oleh pemilik.  

Arus kas diklasifikasikan berdasarkan arus kas aktivitas operasi, aktivitas 

investasi ddan pendanaan. Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi 

merupakan indicator yang menentukan apakah dari operasi perusahaan dapat 

menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara 

kemampuan perusahaan, membayar deviden dan melakukan operasi baru tanpa 

melakukan sumber pendanaan dari luar. 

2.1.10 Catatan Atas Laporan Keuangan  
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Catatan atas laporan keuangan adalah bagian yang terpadu dari penyajian 

laporan keuangan. Catatan digunakan untuk memberi informasi tambahan yang 

disajikan. 

Menurut Rudianto (2012:20) catatan atas laporan keuangan adalah informasi 

tambahan yang harus diberikan menyangkut berbagai hal yang terkait secara 

langsung dengan laporan keuangan yang disajikan entitas tertentu, seperti kebijakan 

akuntansi yang dipergunakan perusahaan, dan berbagai informasi yang relevan 

dengan laporan keuangan tersebut. 

2.1.11 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Pengertian BUMDes atau Badan Usaha Milik Desa menurut Permendagri 

Nomor 39 Tahun 2010 tentang BUMDes adalah usaha desa yang dibentuk atau 

didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya 

dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat. BUMDes adalah lembaga usaha 

desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya memperkuat 

perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. 

Menurut UU No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah, desa dapat 

mendirikan badan usaha sesuai dengan potensi dan kebutuhan desa. Dijelaskan juga 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun  2005 Tentang Desa bahwa untuk 

menignkatkan pendapatan dana desa dan masyarakat, pemerintah desa dapat 

mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sesuai dengan kebutuhan dan 
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potensi desa. Hal tersebut berarti pembentukan BUMDes didasarkan pada kebutuhan, 

potensi dan kapasitas desa sebagai upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Perencanaan dan pembentukan BUMDes adalas atas prakarsa masyarakat 

desa. BUMDes didirikan berdasakan kebutuhan dan potensi desa yang merupakan 

prakarsa masyarakat desa. Artinya usaha yang kelak akan diwujudkan adalah digali 

dari keinginan dan hasrat utnuk menciptakan sebuah kemajuan di dalam masyarakat 

desa. 

a. Ketentuan BUMDes 

Berdasarkan Permendes Nomor 04 Tahun 2015, adapun ketentuan BUMDes 

yaitu : 

1. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat 

yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintah Negaraa Kesatuan 

Republik Indonesia. 

2. Pemerintah Desa adalah penyelenggara urusan pemerintah oleh 

pemerintah desa dan Badan Permusyawarah Desa dalam mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan 

isitiadat setempat yang dihormati dalam sistem Pemerintah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

3. Pemerintah desa atau disebut dengan nama lain adalah Kepala Desa dan 

perangkat desa sebagai unsur penyelenggaraan pemerintah desa. 
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4. Badan Pemusyawaratan Desa atau disebut nama lain yang selanjutnya 

disingkat BPD adalah lembaga yang merupakan perwujudan demokrasi 

dalam penyelenggaraan pemerintahan desa sebagai unsur penyelenggara 

pemerintah desa. 

5. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang dibuat oleh 

BPD bersama Kepala Desa. 

6. Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUMDes adalah usaha 

desa yang dibentuk atau didirikan oleh pemerintah desa yang 

kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa 

dan masyarakat. 

7. Usaha Desa yaitu jenis usaha yang berupa pelayanan ekonomi desa seperti 

usaha jasa, perdagangan hasil pertanian, simpan pinjam dan kerajinan 

masyarakat. 

b. Tujuan pembentukan Badan Usaha Milik Desa 

1. Meningkatkan perekonomian desa 

2. Mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa 

3. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi 

desa 

4. Mengembangkan rencana kerjasama usaha antar desa dan atau dengan 

pihak ketiga 

5. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan 

layanan umum warga 



34 
 

 
 

6. Membuka lapangan kerja 

7. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan 

umum 

8. Pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa, dan 

9. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian pertama Rusmadi (2017) yang berjudul “Analisis Penerapan 

Akuntansi Pada Badan Usaha Milik Desa Mawar Indah Kecamatan Sabah Auh 

Kabupaten Siak”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian akuntansi 

yang dilakukan oleh badan usaha milik desa (BUMDes) Mawar Indah dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui 

bahwa dasar pencatatan menggunakan prinsip accrual basis. Proses akuntansi pada 

BUMDes Mawar Indah pada saat terjadi transaksi tidak membuat jurnal, buku besar, 

buku pembantu, jurnal penyesuaian dan jurnal penutup. BUMDes Mawar Indah 

belum memisahkan antara piutang lancar dengan hutang jangka panjang. Penyajian 

piutang tidak memisahkan antara piutang lancar dengan piutang jangka panjang dan 

tidak membuat penyisihan piutang tak tertagih. BUMDes Mawar Indah sudah 

membuat laporan arus kas, laporan keuangan neraca dan laba rugi. BUMDes Mawar 

Indah belum membuat laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. 

2.3. Hipotesis 
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Berdasarkan latar belakang maslah dan telaah pustaka diatas, maka dapat 

diajukan hipotesis sebagai berikut Diduga bahwa penerapan akuntansi pada Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Aur Sejahtera Desa Teluk Aur belum sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian. 

Untuk analisis menelaah permasalahan yang diangkat dalam penelitian di 

BUMDes ini, maka penulis menganalisis data menggunakan metode deskriptif yaitu 

melakukan perbandingan antara data yang telah dikumpulkan dengan teori-teori yang 

berkaitan dan disajikan dalam bentuk hasil penelitian. 

3.2 Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah BUMDes Aur 

Sejahtera Desa Teluk Aur Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu. 

3.3 Jenis Dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang penulis gunakan sebagai pedoman dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Data primer ialah data yang diperoleh dari pengurus BUMDes mengenai 

kegiatan usaha, sejarah perkembangan BUMDes, kebijakan dibidang 

operasional, kegiatan usaha serta keuangan. 

2. Data sekunder ialah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang sudah ada di 

BUMDes dalam bentuk akuntansi BUMDes tersebut seperti struktur 

organisasi, neraca dan laba rugi 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang diperlukan sebagai landasan dalam 

penyusunan skripsi ini, maka penulis melakukan peneltian lapangan dengan 

menggunakan metode: 

1. Wawancara 

Yaitu melakukan wawancara langsung dengan pengurus BUMDes dan karryawan 

BUMDes mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti meliputi 

aktivitas BUMDes, sejarah perkembangan BUMDes, kebijakan operasional serta 

kebijakan di bidang akuntansi. 

2. Dokumentasi 

Yaitu digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dengan memfotocopy data 

laporan keuangan BUMDes tahun 2017 dan 2018. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Untuk analisis menelaah permasalahan yang diangkat dalam penelitian di 

BUMDes ini, maka penulis menganalisis data menggunakan metode deskriptif yaitu 

melakukan perbandingan antara data yang telah dikumpulkan dengan teori-teori yang 

berkaitan dan disajikan dalam bentuk hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum BUMDes 

BUMDes ialah usaha desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa dan berbadan 

hukum. Pemerintah Desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi desa. Pembentukan BUMDes ditetapkan dengan peraturan 

desa. Kepengurusan BUMDes terdiri dari Pemerintah Desa dan masyarakat desa 

setempat. 

Permodalan  BUMDes dapat berasal dari Pemerintah Desa, tabungan 

masyarakat, bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah 

Kabupaten/Kota, pinjaman, atau penyertaan modal pihak lain atau kerja sama bagi 

hasil atas dasar saling menguntungkan. BUMDes dapat melakukan pinjaman, yang 

dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan BPD. 

Alokasi Dana Desa yaitu dana yang dialokasikan oleh Pemerintah 

Kabupaten/Kota untuk desa, yang bersumber dari bagian dana pertimbangan 

keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh Kabupaten/Kota. 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa selanjutnya disingkat APB Desa 

merupakan rencana keuangan tahunan pemerintahan desa yang dibahas dan disetujui 

bersama oleh Pemerintah Desa dan BPD, ynag ditetapkan dengan Peraturan Desa. 
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4.1.1 Sejarah Singkat BUMDes 

BUMDes didirikan dalam rangka menopang perekonomian desa untuk lebih 

mandiri. Sejak dituangkan dalam berbagai peraturan dan perundang-undangan, 

BUMDes memang telah banyak dibentuk di berbagai daerah, termasuk di Desa Teluk 

Aur Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rambah Samo, yang didirikan pada 

tanggal 22 Agustus tahun 2015. BUMDes dikelola oleh masyarakat dan pemerintah 

desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan 

kebutuhan desa. Dengan kata lain BUMDes adalah usaha desa yang dibentuk atau 

didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya 

dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat. 

BUMDes Aur Sejahtera Desa Teluk Aur Kecamatan Rambah Samo 

Kabupaten Rokan Hulu adalah suatu lembaga dipedesaan yang bergerak dibidang 

keuangan yang bertujuan untuk melayani masyarakat yang mempunyai usaha dan 

berdomisili di Desa Teluk Aur yang bergerak dalam Usaha Ekonomi Desa yang 

meliputi seluruh usaha kegiatan baik perorangan atau kelompok yang merupakan 

prakarsa dari masyarakat itu sendiri melalui mekanisme penyaluran kredit dan 

penarikan dan dari penyaluran kredit tersebut. 

BUMDes di Desa Teluk Aur selain sebagai lembaga usaha yang berorientasi 

pada keuntungan dan sosial (Profit and Sosial Oriented ) juga berfungsi sebagai : 
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1. Fasilitator 

Kendala yang umum dihadapi bagi para pelaku usaha mikro dalam 

menjalankan usahanya adalah terbenturnya dalam segi permodalan, sehingga hasil 

usahanya hanya terbatas untuk memenuhi kebutuhan hidup saja dan tidak bisa 

digunakan untuk mengembangkan usahanya. Untuk mengatasi kendala tersebut maka 

BUMDes Aur Sejahtera menyediakan fasilitas bantuan modal usaha berupa pinjaman 

yang harus dikembangkan pada periode tertentu dan bunga yang telah disepakati, 

sehingga dapat disalurkan kembali pada pelaku usaha yang lain. Dengan adanya 

fasilitas ini diharapkan akan lebih menggairahkan para pelaku usaha untuk 

memperluas usahanya. 

4.1.2 Struktur Organisasi BUMDes Aur Sejahtera 

Sebagaimana layaknya sebuah organisasi suatu perusahaan, untuk 

menjalankan kegiatan harus digariskan dalam suatu tugas dan wewenang. Untuk 

menggambarkan tugas dan wewenang serta mengefektifkan kegiatan operasional 

diperlukan struktur organisasi. Struktur organisasi dapat dibuat sesuai dengan 

manajemen perusahaan. 

Dari struktur organisasi akan diketahui tentang tugas, tanggung jawab dan 

wewenang masing-masing pekerja. Dari struktur organisasi juga akan diketahui 

kepada siapa harus dipertanggung jawabkan, intruksi-intruksi mana yang akan diikuti 

atau dilaksanakan, kepada siapa hasil pekerjaan itu dilaporkan dan sebagainya. 

Adapun struktur organisasi BUMDes Aur Sejahtera Kecamatan Rambah 

Samo Kabupaten Rokan Hulu dapat dilihat dari gambar 4.1 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Aur Sejahtera 

Desa Teluk Aur Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BUMDes Aur Sejahtera   

 

4.1.3 Aktivitas BUMDes 

Salah satu tujuan didirikannya BUMDes ialah memberikan pinjaman untuk 

kegiatan usaha masyarakat desa yang dinilai produktif, menerima simpanan uang dari 

masyarakat desa, baik simpanan pokok BUMDes maupun simpanan wajib, dan ikut 

serta dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada anggota BUMDes dalam 

kaitan dengan kegiatan usahanya, melaksanakan koordinasi dengan lembaga 

perbankan / perkreditan lainnya dalam pelaksanaan kegiatan simpan pinjam. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Siklus Akuntansi 

Proses dalam penyajian laporan keuangan biasanya mengikuti siklus akuntansi 

yang dimulai dari terjadinya transaksi sampai disusunnya laporan keuangan tahunan 

secara lengkap bagi para pemakai.  
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MUSLIM 
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KEPALA UNIT 

YANTI APRILIANI 

STAF FITRIA 
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Proses penyajian laporan keuangan dimulai dengan pencatatan (jurnal) atas 

transaksi yang dilakukan oleh BUMDes Aur Sejahtera     

Proses akuntansi BUMDes Aur Sejahtera di lakukan secara manual. Proses 

terjadinya transaksi akuntansi di awali dengan mencatat transaksi tunai ke buku 

harian kas, sedangkan transaksi tidak tunai akan di catat dalam jurnal memorial. Pada 

akhir bulan catatan tersebut dibuat rekap bulanan, dalam bentuk daftar uang masuk, 

daftar uang keluar, dan buku memorial selanjutnya membuat neraca saldo bulanan, 

dari neraca saldo bulanan dibuat neraca saldo akhir tahun dan laporan keuangan yang 

terdiri dari: laporan laba rugi dan neraca. Dari uraian diatas maka dapat diketahui 

bahwa BUMDes Aur Sejahtera tidak membuat jurnal, buku besar, buku pembantu, 

dan jurnal penutup 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses akuntansi yang 

dilakukan oleh BUMDes Aur Sejahtera sudah sesuai. 

4.2.2 Pencatatan  

 Dalam Prinsip Akuntansi Berterima Umum, setiap transaksi harus langsung 

dijurnal kemudian diposting ke buku besar, membuat neraca saldo, selanjutnya ayat 

jurnal penyesuaian, worksheet, terakhir menyiapkan laporan keuangan. 

 Agar lebih jelasnya, dapat dilihat pelaksanaan Proses Akuntansi pada BUMDes 

Aur Sejahtera sebagai berikut : 

1. Buku Kas Harian   

Tahap ini adalah langkah awal proses akuntansi pada Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Aur Sejahtera Desa Teluk Aur Kecamatan Rambah Samo Kabupaten 
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Rokan Hulu yaitu dengan mengumpulkan bukti-bukti transaksi, transaksi tersebut 

meliputi kwitansi, formulir penyetoran atau bukti transaksi lainnya, yang selanjutnya 

dilakukan pencatatan ke dalam buku besar. 

Semua transaksi penerimaan dan pengeluaran kas yang terjadi pada Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Aur Sejahtera Desa Teluk Aur Kecamatan Rambah 

Samo Kabupaten Rokan Hulu dicatat dalam buku harian kas. Berikut ini contoh 

transaksi penerimaan dan pengeluaran kas yang terjadi di BUMDes Aur Sejahtera : 

 

Tabel 4.I 

Buku Harian Kas 

Desember 2018 

Tanggal Uraian Bukti Masuk Keluar Saldo 

02/12/18 Angsuran 

Pokok Sinar 

M-004 Rp112.000  Rp34.291.000 

10/12/18 Angsuran 

Pokok Rini 

M-010 Rp500.000  Rp36.625.000 

31/12/18 Biaya 

Konsumsi  

K-002  Rp198.000 Rp55.318.000 

31/12/18 Biaya beli 

Printer 

K-009  Rp396.000 Rp44.542.000 

Sumber : BUMDes Aur Sejahtera Desa Teluk Aur 

Berdasarkan tabel di atas BUMDes Aur Sejahtera hanya mencatat transaksi 

yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas, adapun kelemahan dari 

buku harian kas yaitu cukup banyak menggunakan buku untuk mencatat transaksi 

yang terjadi setiap harinya. Serta tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. Seharusnya pihak BUMDes Aur Sejahtera membuat jurnal disetiap transaksi 
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dan membuat referensi untuk memudahkan dalam memposting ke buku besar. 

Seharusnya pihak BUMDes Aur Sejahtera membuat jurnal umum sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Jurnal Umum 

Desember 2018 

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredet 

02/12/18 Kas 
       Pendapatan 

 Rp112.000  
    Rp112.000 

10/12/18 Kas    

       Pendapatan 

 

 

Rp500.000  

    Rp500.000 

31/12/18 Biaya Konsumsi 

       Kas 

 Rp198.000  

   Rp198.000 

31/12/18 Biaya Printer 

       Kas 

 Rp396.000  

    Rp396.000 

Sumber : Data Olahan (2020) 

4.2.3 Penggolongan 

1.   Posting Transaksi Ke Buku Besar 

Buku besar kas merupakan kumpulan dari semua akun/perkiraan perusahaan 

yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan merupakan satu kesatuan. 

Buku besar dapat memberikan informasi mengenai saldo ataupun nilai transaksi 

untuk setiap kode perkiraan dalam satu periode akuntansi BUMDes Aur Sejahtera 

tidak membuat buku besar dalam aktivitas keuangan. 
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Tabel 4.1 

Buku Besar 

Desember 2018 

Akun:Kas  

Tanggal Ref Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

Januari  Rp. 33.252.000  Rp. 33.252.000  

 Akun: Beban 

Tanggal Ref Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

Januari  Rp198.000  Rp198.000  

Januari  Rp396.000  Rp396.000  

 Akun: Pendapatan 

Tanggal Ref Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

Januari   Rp112.000  Rp112.000 

Januari   Rp500.000  Rp500.000 

Sumber : Data Olahan (2020) 

2. Pengikhtisaran 

a. Neraca 

Setelah seluruh diposting dalam buku besar, maka langkah berikutnya adalah 

membuat neraca saldo, neraca saldo biasanya dibuat dalam bentuk saldo-saldo 

akun pada akhir periode. Neraca saldo biasanya memuat ringkasan dari akun 

transaksi beserta saldonya yang berguna sebagai bahan evaluasi. Neraca saldo 

terdiri dari format akun asset, pasiva, dan modal. 

Berikut adalah neraca saldo yang terjadi di BUMDEs Aur Sejahtera : 
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Tabel 4.4 

Neraca Saldo  

Periode 2018 

Kode Akun Uraian Debit Kredit 

110 Kas Rp132.421.000  

120 Bank Rp  32.500.000  

130 Piutang Usaha Rp297.592.278  

139 

Piutang Unit Usaha 

& Lain-Lain Rp-83.600.000  

161 

Biaya  dibayar 

dimuka 0  

211 Tanah 0  

212 Bangunan 0  

213 Kendaraan 0  

214 

Meubel dan 

perabotan 0  

215 Inventaris Kantor Rp 13.901.000  

220 

Akumulasi 

Penyusutan Rp  -5.688.100  

231 Aktiva lain-lain 0 

 
310 Hutang Simpanan  Rp   8.079.000 

314 Simpanan Berkala  0 

331 

Hutang Asosiasi 

PPD  Rp 38.888.000 

341 Hutang Pihak Ketiga  0 

351 

Pendapatan di terima 

dimuka  Rp     183.000 

361 

Biaya Yang Masih 

Harus Dibayar  0 

371 

Hutang Bunga 

Simpanan  0 

411 

Hutang Bank Jangka 

Panjang  0 

510 Modal Dasar  Rp307.158.002 

514 Cadangan Modal  Rp  15.717.015 

515 Laba tahun Lalu  0 
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516 

Akum.  laba sd bln 

berjalan  
          

Rp17.101.161 

 
Total Rp387.126.178 Rp387.126.178 

Sumber : Data Olahan (2020) 

b.   Penyusutan Aset Tetap 

Merupakan beban yang dikeluarkan untuk menyusutkan suatu barang 

investaris yang dimiliki oleh pengelola BUMDes Aur Sejahtera untuk 

kegiatan usaha dalam jangka waktu yang telah di tentukan. Penyusutan pada 

penyesuaian sebagai berikut: 

1) Beban Penyusutan Inventaris 

Yaitu beban yang dikeluarkan untuk menyusutkan suatu barang 

yang dimiliki BUMDes Aur Sejahtera untuk kegiatan usaha. 

Dalam hal ini yang termasuk barang yang disusutkan seperti 

(mesin print, laptop, televisi, kamera digital,dan lain-lain) 

Pada tanggal 23 Januari 2017 dibeli peralatan Printer Epson secara tunai 

dengan harga perolehan Rp1.800.000 

Pencatatan untuk peroleh aktiva tetap berupa peralatn Printer Epson 

  Peralatan    Rp1.800.000 

   Kas     Rp1.800.000 

Untuk metode penyusutan BUMDes Aur Sejahtera menggunakan garis lurus, 

pihak  BUMDes sudah mencari beban penyusutan dan akumulasi penyusutan 

perbulannya. 

Ayat Jurnal Penyesuaian Inventaris  
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Beban Penyusutan Inventaris   Rp330.000 

  Akumulasi Penyusutan Inventaris  Rp330.000 

Penyusutan  = 
                             

             
 

    = 
       

  
= 30.000 (penyusutan) 

 Akumulasi penyusutan  = penyusutan × umur pakai 

     = 30.000 × 11 = 330.000 

Sumber: Data Olahan 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Penyajian Laporan Keuangan 

1. Neraca 

Penyajian Neraca pada BUMDes Aur Sejahtera Desa Teluk Aur terdiri aktiva 

dan pasiva. Pada neraca BUMDes Aur Sejahtera Desa Teluk Aur telah dibuat 

pemisahan akun aktiva lancar dan akun aktiva tetap. Sedangkan akun inventaris dan 

akumulasi penyusutan merupakan akun aktiva tetap. 

Hutang terbagi dua yaitu hutang lancar dan hutang jangka panjang, hutang 

lancar adalah hutang yang harus dibayar dalam jangka waktu kurang dari satu tahun. 

Mekanisme pembayaran hutang ini adalah dengan penyetoran tunai. Hutang jangka 

panjang adalah bagian hutang yang jatuh tempo lebih dari satu tahun. Pada neraca 

BUMDes Aur Sejahtera Desa Teluk Aur sudah mengelompokkan hutang lancar dan 

hutang jangka panjang. 

a. Kas  
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Pada neraca BUMDes Aur Sejahtera tahun 2018 kas berjumlah 

Rp132.421.000 (Lampiran 1). Uang kas ini merupakan dana tunai yang 

tersedia di BUMDes Aur Sejahtera pada bulan berjalan. 

Dari keterangan diatas, dapat diketahui bahwa pernyajian kas yang 

dilakukan sudah sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

b. Bank 

Simpanan uang tunai di bank pada tahun 2018 Rp32.500.000 (Lampiran 1) 

simpanan bank ini merupakan dana di rekening BUMDes pada bulan berjalan. 

Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa penyajian akun yang 

dilakukan BUMDes Aur Sejahtera Desa Teluk Aur telah sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. 

c. Piutang 

Piutang adalah salah satu jenis transaksi akuntansi yang mengurusi 

penagihan konsumen yang berhutang pada seseorang, suatu perusahaan atau 

suatu organisasi untuk barang dan layanan yang telah diberika pada konsumen 

tersebut. 

Dari laporan neraca yang disajikan BUMDes Aur Sejahtera Desa Teluk 

Aur dapat diketahui bahwa ada piutang yang jumlahnya Rp297.592.278 

(Lampiran 1). Ini merupakan dana yang dipinjamkan kepada masyarakat, 

jangka waktu pelunasannya selama 1 tahun yang diangsur setiap bulannya 

dengan langsung ke kantor BUMDes.  
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Dari penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa penyajian piutang 

yang dilakukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Aur Sejahtera Desa Teluk 

Aur sudah sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

d. Cadangan Penghapusan Piutang 

Dari catatan yang dilakukan BUMDes Aur Sejahtera Desa Teluk Aur dapat 

diketahui bahwan BUMDes Aur Sejahtera Desa Teluk Aur  membuat cadangan 

penghapusan piutang tak tertagih, sehingga jumlah piutang yang disajikan 

sebesar nilai kotornya. 

Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa penyajian cadangan 

penghapusan piutang BUMDes Aur Sejahtera Desa Teluk Aur sudah sesuai 

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

e. Inventaris 

Pada neraca BUMDes Aur Sejahtera tahun 2018 terdapat akun inventaris 

dengan nilai sebesar Rp13.901.000 (Lampiran 1) dengan penyusutan aktiva 

tetap sebesar Rp5.688.100 (Lampiran 1). Sementara pada daftar inventaris 

diketahui harga perolehan seluruh aktiva tetap yang dimiliki BUMDes sebesar 

Rp13.901.000 (Lampiran 3 ) 

Sementara pada tahun 2017 aktiva tetap yang tertulis dalam neraca 

sejumlah Rp9.867.000 (Lampiran 1) dengan nilai penyusutan aktiva tetap 

sebesar Rp1.318.333 (Lampiran 1). Pada daftar inventaris diketahui juga harga 

perolehan sebesar Rp9.867.000. 
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Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian inventaris 

BUMDes Aur Sejahtera tersebut sudah sesuai dengan Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum. 

f. Hutang  

Hutang yang dimiliki BUMDes Aur Sejahtera dan disajikan dalam neraca 

terdapat akun hutang simpanan, hutang asosiaso BPD, dan pendapatan diterima 

dimuka (Lampiran 1). Semua akun hutang dicatat dalam neraca BUMDes Aur 

Sejahtera, sehingga dapat disimpulkan bahwa pencatatan pada kewajiban 

BUMDes Aur Sejahtera telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima 

Umum. 

2. Laba Rugi 

Berdasarkan SAK ETAP bahwa laporan laba rugi menunjukkan semua pos 

pendapatan dan beban yang diakui dalam satu periode kecuali SAK ETAP 

mensyaratkan lain. Entitas tidak boleh menyajikan atau mengungkapkan pos 

pendapatan dan beban sebagai pos luar biasa. 

Laporan laba rugi BUMDes Aur Sejahtera Tahun 2017 dan 2018 terdapat 

pendapatan dan beban (Lampiran 2). Format laporan laba nrugi BUMDes Aur 

Sejahtera yaitu single step, single step yaitu semua pendapatan dikelompokkan 

tersendiri dibagian atas dan semua beban dikelompokkan tersendiri dibagian bawah 

seterusnya dijumlahkan. Artinya jumlah pendapatan dikurangi jumlah beban 

selisihnya merupakan laba rugi atau laba bersih. 
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Laporan laba rugi tahun 2017 pada pendapatan terdapat akun jasa pinjaman 

modal kerja Rp49.094.000 (Lampiran 2) dan jasa pinjaman konsumtif sebesar 

Rp108.000. 

Sedangkan laporan laba rugi tahun 2018 pada pendapatan terdapat akun jasa 

pinjaman modal kerja Rp62.088.000 (Lampiran 2). 

Sementara pada akun beban terdapat beban bunga pokok yang terdiri dari 

beban bunga pinjaman bank, sedangkan pada akun beban usaha terdapat Honor 

Direktur, KU, Staff, Komisaris dan Pengawas, Adm dan Umum, Transport, 

penyusutan dan lain-lain. BUMDes Aur Sejahtera belum memisahkan biaya 

operasional dan administrasi. 

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka penyajian laporan laba rugi yang 

dilakukan BUMDes Aur Sejahtera tidak sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima 

Umum. 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukan arus masuk dan arus keluar 

tentang kas dan setara dengan kas. Kas merupakan uang tunai atau saldo kas dan 

rekening giro, sedangkan setara kas merupakan investasi yang sifatnya sangat likuid, 

berjangka pendek dan dengan cepat dapat disajikan kas. Laporan arus kas harus 

melaporkan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas  

operasi, aktivitas investasi dan aktivitas investasi dan aktivitas pedoman. 
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Berdasarkan hal tersebut, BUMDes Aur Sejahtera belum membuat laporan 

arus kas sehingga aktivitas pencatatan akuntansi yang dilakukan belum sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

4. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba untuk satu periode, pos 

pendapatan dan beban diakui secara langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut, 

sehingga dapat menggambarkan perubahan ekuitas yang ada. 

Berdasarkan hal tersebut, BUMDes Aur Sejahtera belum membuat laporan 

perubahan ekuitas sehimgga aktivitas pencatatan akuntansi yang dilakukakn belum 

sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang terpadu dari penyajian 

laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan harus diberikan menyangkut 

berbagai hal yang terkait secara langsung dengan laporan keuangan yang disajikan 

entitas, seperti kebijakan akuntansi yang digunakan, dan berbagai informasi yang 

relevan dalam laporan keuangan tersebut. Catatan digunakan untuk memberikan 

informasi tambahan yang disajikan. 

Dalam SAK ETAP catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai 

tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan 

keuangan harus : 

a. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan 

kebijakan akuntansi tertentu yang digunakan. 
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b. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan SAK ETAP tetapi tidak disajikan 

dalam laporan keuangan. 

c. Memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan 

keuangan, tetapi relevan untuk memahami laporan keuangan. 

BUMDes Aur Sejahtera belum membuat Catatan Atas Laporan 

Keuangan, dalam hal ini penyajian laporan keuangan belum sesuai dengan 

SAK ETAP.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan pada 

BAB sebelumnya dapat ditarik kesimpulan, maka penulis dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dasar pencatatan menggunakan prinsip accrual basis. 

2. Proses akuntansi pada Badan Usaha Milik Desa Aur Sejahtera pada saat 

terjadi transaksi tidak membuat junal, buku besar, buku pembantu, jurnal 

penyesuaian, dan jurnal penutup. 

3. BUMDes Aur Sejahtera belum memisahkan hutang lancar dan hutang jangka 

panjang. 

4. Penyajian piutang tidak memisahkan antara piutang lancar dengan piutang 

jangka panjang dan tidak membuat piutang tak tertagih. 

5. BUMDes Aur Sejahtera sudah membuat laporan keuangan neraca dan 

laporan laba rugi. 

6. BUMDes Aur Sejahtera belum membuat Laporan arus kas, laporan Ekuitas 

dan Catatan atas laporan keuangan. 

7. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

akuntansi pada BUMDes Aur Sejahtera secara umum belum sesuai dengan 

prinsip akuntansi berterima umum. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka dapat penulis 

sampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Pengelola BUMDes diharapkan memisahkan gutang lancar dan hutang jangka 

panjang untuk mempermudah informasi keuangan BUMDes pada hutang. 

2. Pengelola BUMDes hendaknya membuat laporan perubahan ekuitas dan catatan 

atas laporan keuangan, agar seluruh proses akuntansi tergambar dengan jelas 

dalam setiap laporan keuangan. 

3. Mengingat besarnya manfaat yang bisa diperoleh dari penerapan akuntansi, 

diharapkan BUMDes mulai menerapkan akuntansi sesuai dengan standar yang 

telah diterapkan dalam SAK ETAP. 
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